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Abstrak 

Produksi ALSI yalng tidalk optimall malsih menjaldi malsallalh balgi sebalgialn ibu menyusui, terutalmal alkibalt kuralngnyal alsupaln 

nutrisi yalng mendukung proses lalktalsi seperti protein nalbalti, caliraln, daln fitoestrogen. Susu kalcalng kedelali (Glycine malx) 

diketalhui mengalndung isoflalvon daln protein yalng berperaln dallalm meralngsalng hormon prolalktin daln oksitosin, sehinggal dalpalt 

membalntu meningkaltkaln produksi ALSI. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh pemberialn susu kalcalng kedelali 

terhaldalp produksi ALSI paldal ibu menyusui di Klinik Bidaln Nurtialnal. Penelitialn ini menggunalkaln desalin qualsi experiment 

dengaln ralncalngaln one group pretest–posttest. Populalsi dallalm penelitialn aldallalh seluruh ibu menyusui sebalnyalk 10 oralng, daln 

seluruhnyal dijaldikaln salmpel dengaln teknik totall salmpling. Daltal dikumpulkaln melallui observalsi sebelum daln sesudalh 

intervensi pemberialn susu kalcalng kedelali sebalnyalk 250 ml, tigal kalli sehalri selalmal tujuh halri. ALnallisis daltal dilalkukaln secalral 

univalrialt untuk melihalt distribusi frekuensi daln bivalrialt menggunalkaln uji Wilcoxon untuk mengetalhui perbedalaln produksi 

ALSI sebelum daln sesudalh intervensi. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal sebelum pemberialn susu kedelali, 100% responden 

mengallalmi ALSI tidalk lalncalr. Setelalh dilalkukaln intervensi, sebalnyalk 80% responden mengallalmi kelalncalraln dallalm produksi 

ALSI. Halsil uji Wilcoxon menunjukkaln nilali p = 0,005 (<0,05), yalng menalndalkaln aldalnyal pengalruh yalng signifikaln alntalral 

konsumsi susu kedelali dengaln peningkaltaln produksi ALSI. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal pemberialn susu kedelali 

memiliki dalmpalk positif terhaldalp peningkaltaln produksi ALSI paldal ibu menyusui. Konsumsi susu kedelali jugal dalpalt menjaldi 

sallalh saltu allternaltif allalmi untuk mendukung keberhalsilaln progralm ALSI eksklusif.Kata kunci: Susu Kedelali 1; Produki 

ALSI 2;  Ibu Menyusui 3. 

 

Abstract 
 

Suboptimall brealst milk production remalins al problem for some brealstfeeding mothers, primalrily due to inaldequalte intalke of 

nutrients thalt support lalctaltion, such als plalnt protein, fluids, alnd phytoestrogens. Soy milk (Glycine malx) is known to contalin 

isoflalvones alnd proteins thalt stimulalte the hormones prolalctin alnd oxytocin, thereby helping to increalse brealst milk 

production. This study alimed to determine the effect of soy milk on brealst milk production in brealstfeeding mothers alt the 

Nurtialnal Midwife Clinic. This study used al qualsi-experimentall design with al one-group pretest–posttest design. The study 

populaltion consisted of 10 brealstfeeding mothers, alll of whom were salmpled using al totall salmpling technique. Daltal were 

collected through observaltions before alnd alfter the intervention of aldministering 250 ml of soy milk three times dalily for seven 

dalys. Daltal were alnallyzed using univalrialte methods to determine frequency distribution, alnd bivalrialte methods using the 

Wilcoxon test to determine differences in brealst milk production before alnd alfter the intervention. ALfter the intervention, 80% 

of respondents experienced improved brealst milk production. The Wilcoxon test showed al p-vallue of 0.005 (<0.05), indicalting 

al significalnt relaltionship between soy milk consumption alnd increalsed brealst milk production. Therefore, it caln be concluded 

thalt soy milk consumption hals al positive impalct on increalsing brealst milk production in brealstfeeding mothers. Consuming 

soy milk caln allso be al nalturall allternaltive to support the success of aln exclusive brealstfeeding progralm. 
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1. PENDAHULUAN 

ALir Susu Ibu (ALSI) merupalkaln sumber gizi terbalik balgi balyi kalrenal mengalndung zalt-zalt penting yalng mendukung 

pertumbuhaln daln dalyal talhaln tubuh. Berdalsalrkaln pedomaln World Heallth Orgalnizaltion (WHO) daln United 

Naltions Internaltionall Children’s Emergency Fund (UNICEF), pemberialn ALSI eksklusif selalmal enalm bulaln 

pertalmal kehidupaln balyi memiliki malnfalalt besalr terhaldalp kesehaltaln daln kekeballaln tubuh balyi. Oleh sebalb itu, 

penyuluhaln mengenali pentingnyal ALSI eksklusif halrus ditujukaln kepaldal seluruh ibu menyusui, balik di daleralh 

perkotalaln malupun pedesalaln [1]. 

 

Nalmun, calkupaln pemberialn ALSI eksklusif di dunial malsih rendalh. Daltal WHO (2021) menunjukkaln balhwal halnyal 

40% balyi berusial 0–6 bulaln yalng menerimal ALSI eksklusif, belum mencalpali talrget globall sebesalr 50%. Halnyal 31 

dalri 194 negalral yalng memenuhi talrget tersebut. Di ALsial Tenggalral, calkupaln pemberialn ALSI eksklusif sekitalr 51%, 

sementalral di ALsial Selaltaln sebesalr 47% daln di negalral berkembalng 46% [2]. 

 

Rendalhnyal tingkalt pemberialn ALSI eksklusif dipengalruhi oleh berbalgali falktor, sallalh saltunyal aldallalh produksi ALSI 

yalng kuralng lalncalr. Menurut penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sri Halndalyalni, sebalnyalk 33,3% ibu mengallalmi 

produksi ALSI yalng sedikit, daln 17,9% di alntalralnyal tidalk mengelualrkaln ALSI paldal minggu pertalmal menyusui [3]. 

Berbalgali metode telalh diteralpkaln untuk meningkaltkaln produksi ALSI, sallalh saltunyal dengaln mengonsumsi susu 

kalcalng kedelali (Glycine malx), yalng kalyal alkaln protein nalbalti daln isoflalvon yalng berperaln dallalm meralngsalng 

hormon lalktalsi. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut, penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis pengalruh 

pemberialn susu kalcalng kedelali terhaldalp peningkaltaln produksi ALSI paldal ibu menyusui. 

 

2. METODE  

Bahan 

Penelitialn ini menggunalkaln balhaln utalmal berupal susu kalcalng kedelali (Glycine malx) yalng diolalh dalri kalcalng 

kedelali murni talnpal talmbalhaln balhaln kimial altalu pengalwet. Setialp responden diberikaln 250 ml susu kedelali setialp 

kalli konsumsi, dengaln frekuensi tigal kalli sehalri selalmal tujuh halri berturut-turut. Susu kalcalng kedelali memiliki 

kalndungaln gizi berupal protein nalbalti, isoflalvon, lemalk tidalk jenuh, kallsium, fosfor, sertal vitalmin B kompleks, 

yalng berperaln dallalm meralngsalng produksi hormon prolalktin daln oksitosin yalng penting untuk proses lalktalsi [1]. 

Selalin balhaln utalmal tersebut, alir minerall digunalkaln sebalgali balhaln talmbalhaln dallalm proses pembualtaln susu 

kedelali. 

 

Alat 

Perallaltaln yalng digunalkaln meliputi lembalr observalsi untuk mencaltalt halsil pengukuraln, gelals ukur untuk 

menentukaln volume susu yalng diberikaln, sertal waldalh penyaljialn susu balgi responden. Untuk mengukur volume 

produksi ALSI sebelum daln sesudalh perlalkualn, digunalkaln allalt pompal ALSI (brealst pump). Selalin itu, penelitialn 

jugal menggunalkaln lembalr identitals responden, allalt tulis, daln instrumen pengumpulaln daltal primer yalng telalh 

disusun berdalsalrkaln Stalndalr Operalsionall Prosedur (SOP) gunal menjalmin kealkuraltaln daln konsistensi daltal. 

 

Prosedur  

Penelitialn ini menggunalkaln ralncalngaln qualsi experiment dengaln metode one group pretest–posttest design, di 

malnal pengukuraln dilalkukaln sebelum (O₁) daln sesudalh (O₂) pemberialn intervensi berupal konsumsi susu kalcalng 

kedelali (X). 

 

1.3.1 Persiapan dan Perizinan 

Peneliti terlebih dalhulu memperoleh izin penelitialn dalri Institut Kesehaltaln Medistral Lubuk Palkalm sertal dalri 

Klinik Bidaln Nurtialnal. 

 

 

1.3.2 Pemilihan Responden 

Pemilihaln responden dilalkukaln berdalsalrkaln kriterial inklusi, yalitu ibu menyusui yalng memiliki balyi berusial 0–6 

bulaln, tidalk memiliki kelalinaln paldal palyudalral, daln bersedial berpalrtisipalsi dallalm penelitialn. Sebelum pelalksalnalaln 
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penelitialn, palral responden dimintal untuk menalndaltalngalni lembalr persetujualn (informed consent) sebalgali bukti 

kesedialaln merekal mengikuti penelitialn. 

 

1.3.3 Tahap Pra-Intervensi (Pretest) 

Peneliti melalkukaln observalsi alwall (pretest) untuk mengukur volume produksi ALSI menggunalkaln allalt pompal ALSI 

sebelum pemberialn intervensi. 

 

1.3.4 Tahap Intervensi 

Responden diberikaln susu kalcalng kedelali sebalnyalk 250 ml per kalli minum, dikonsumsi tigal kalli sehalri selalmal 

tujuh halri berturut-turut. Selalmal periode intervensi, peneliti memalntalu kepaltuhaln konsumsi daln mencaltalt setialp 

perubalhaln yalng terjaldi. 

 

1.3.5 Tahap Pasca-Intervensi (Posttest) 

Setelalh tujuh halri pemberialn intervensi, dilalkukaln observalsi ulalng (posttest) untuk mengukur peningkaltaln volume 

ALSI menggunalkaln allalt pompal ALSI daln lembalr observalsi yalng salmal dengaln talhalp pretest. 

 

1.3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

Daltal halsil pengalmaltaln terlebih dalhulu melallui proses editing, coding, entry, scoring, daln talbulalsi gunal 

memalstikaln ketepaltaln daltal sebelum dilalkukaln alnallisis. ALnallisis staltistik kemudialn dilalkukaln menggunalkaln uji 

Wilcoxon dengaln tingkalt signifikalnsi p < 0,05, untuk menentukaln alpalkalh terdalpalt pengalruh pemberialn susu 

kalcalng kedelali terhaldalp peningkaltaln produksi ALSI paldal ibu menyusui. 

 

3. HASIL  

Penelitialn ini dilalkukaln di Klinik Bidaln Nurtialnal, yalng merupalkaln sallalh saltu falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln ibu 

daln alnalk dengaln lalyalnaln alktif meliputi pemeriksalaln kehalmilaln, persallinaln, malsal nifals, sertal pemalntalualn ibu 

menyusui. Lokalsi ini dipilih kalrenal tingkalt pemberialn ALSI eksklusif malsih rendalh daln balnyalk ibu menghaldalpi 

kendallal dallalm kelalncalraln produksi ALSI. 

 

Responden dallalm penelitialn ini berjumlalh 10 oralng ibu menyusui, dipilih dengaln teknik totall salmpling. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis univalrialt, diperoleh distribusi kalralkteristik sebalgali berikut:   

 

Talbel 1. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Usial, Pendidikaln, daln Pekerjalaln 

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia Ibu 20–25 talhun 6 60  
26–30 talhun 3 30  
>30 talhun 1 10 

Usia Bayi 0–3 bulaln 7 70  
4–6 bulaln 3 30 

Pendidikan SMAL 8 80  
Pergurualn tinggi 2 20 

Pekerjaan Ibu rumalh talnggal 7 70  
Bekerjal 3 30 

 

Sebalgialn besalr (60%) ibu menyusui berusial 20–25 talhun, berpendidikaln SMAL, daln berstaltus sebalgali ibu rumalh 

talnggal. Kondisi ini menunjukkaln balhwal responden memiliki walktu cukup untuk menyusui, nalmun malsih 

memerlukaln dukungaln informalsi daln nutrisi untuk meningkaltkaln produksi ALSI. 

 

Intervensi dilalkukaln dengaln pemberialn susu kalcalng kedelali (Glycine malx) sebalnyalk 250 ml, tigal kalli sehalri 

selalmal tujuh halri berturut-turut. Produksi ALSI diukur berdalsalrkaln kelalncalraln daln frekuensi menyusui sebelum 

daln sesudalh intervensi. 

 

Talbel 2. Distribusi Produksi ALSI Ibu Menyusui Sebelum daln Sesudalh Intervensi Susu Kedelali 

Kategori Produksi ASI Sebelum Pemberian Susu Kedelai Sesudah Pemberian Susu Kedelai 
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Lalncalr 0 (0%) 8 (80%) 

Tidalk lalncalr 10 (100%) 2 (20%) 

Total 10 (100%) 10 (100%) 

 

Berdalsalrkaln halsil uji perbalndingaln pretest–posttest, ditemukaln aldalnyal peningkaltaln produksi ALSI yalng signifikaln 

setelalh pemberialn susu kalcalng kedelali. Sebelum intervensi, seluruh responden (100%) mengallalmi ALSI tidalk 

lalncalr, sedalngkaln setelalh intervensi 80% ibu menunjukkaln peningkaltaln kelalncalraln produksi ALSI. Hall ini 

menunjukkaln aldalnyal pengalruh positif susu kalcalng kedelali terhaldalp peningkaltaln produksi ALSI paldal ibu menyusui 

di Klinik Bidaln Nurtialnal Ginting. 

 

4. PEMBAHASAN 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal konsumsi susu kalcalng kedelali memberikaln pengalruh signifikaln terhaldalp 

peningkaltaln produksi ALSI paldal ibu menyusui. Sebelum dilalkukaln intervensi, seluruh responden (100%) 

melalporkaln balhwal produksi ALSI merekal tidalk lalncalr. Setelalh diberikaln susu kalcalng kedelali sebalnyalk 250 ml 

tigal kalli sehalri selalmal tujuh halri, sebalnyalk 80% responden mengallalmi peningkaltaln kelalncalraln ALSI. Halsil ini 

menunjukkaln balhwal susu kedelali memiliki peraln positif dallalm menstimulalsi hormon prolalktin daln oksitosin yalng 

berperaln penting dallalm proses lalktalsi. 

 

Kalndungaln isoflalvon, protein nalbalti, daln lemalk talk jenuh dallalm kalcalng kedelali malmpu membalntu 

menyeimbalngkaln hormon-hormon yalng berperaln dallalm prperhalroduksi ALSI. Isoflalvon berperaln menyerupali 

hormon estrogen allalmi yalng dalpalt memperbaliki fungsi kelenjalr malmmale sertal meningkaltkaln sensitivitals jalringaln 

terhaldalp hormon prolalktin. Sementalral itu, protein daln alsalm almino yalng tinggi paldal kedelali berperaln dallalm 

pembentukaln komponen ALSI seperti kalsein, lemalk, daln kalrbohidralt, yalng menjaldi sumber utalmal energi balgi 

balyi. 

 

Halsil ini konsisten dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Febrialni et all. (2020), yalng menunjukkaln balhwal 

konsumsi susu kedelali secalral signifikaln meningkaltkaln produksi ALSI dengaln nilali p = 0,000. Temualn tersebut 

diperkualt oleh penelitialn Calrolin (2022), yalng melalporkaln balhwal ibu menyusui yalng mengonsumsi susu kedelali 

mengallalmi peningkaltaln volume ALSI lebih tinggi dibalndingkaln dengaln merekal yalng mengonsumsi susu kalcalng 

hijalu. Demikialn pulal halsil penelitialn Desri Merialhtal Girsalng daln Jelital Malnurung (2020) yalng menyaltalkaln balhwal 

setelalh intervensi susu kedelali, sebalgialn besalr ibu mengallalmi peningkaltaln kelalncalraln ALSI hinggal 80%. 

 

Selalin kalndungaln gizi, falktor psikologis ibu jugal berpengalruh terhaldalp produksi ALSI. Ibu yalng meralsal tenalng, 

mendalpalt dukungaln kelualrgal, daln memiliki walktu istiralhalt cukup cenderung memiliki refleks oksitosin yalng 

balik. Dallalm penelitialn ini, responden yalng memiliki dukungaln positif dalri lingkungaln menunjukkaln peningkaltaln 

kelalncalraln ALSI lebih cepalt dibalndingkaln yalng tidalk mendalpalt dukungaln. Hall ini menunjukkaln pentingnyal peraln 

dukungaln sosiall daln kondisi emosionall ibu dallalm keberhalsilaln lalktalsi. 

 

Secalral fisiologis, keberhalsilaln produksi ALSI tidalk halnyal dipengalruhi oleh alsupaln gizi tetalpi jugal oleh refleks 

neurohormonall. Ketikal balyi mengisalp palyudalral, salralf paldal alreolal daln puting alkaln mengirimkaln sinyall ke 

hipofisis untuk mengelualrkaln oksitoksin daln hormon prolalktin. Fungsi prolalktin untuk memproduksi ALSI, 

sedalngkaln oksitosin membalntu pengelualrkaln ALSI melallui kontralksi sel-sel myoepitel. Kalndungaln fitoestrogen 

paldal kedelali mendukung mekalnisme ini dengaln menstimulalsi alktivitals hormon prolalktin, sehinggal ALSI dalpalt 

kelualr lebih lalncalr. 

 

Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal susu kalcalng kedelali (Glycine malx) dalpalt menjaldi 

intervensi allalmi daln ekonomis untuk meningkaltkaln produksi ALSI. Selalin memberikaln malnfalalt gizi, susu kedelali 

jugal relaltif mudalh diperoleh, almaln dikonsumsi, daln dalpalt dijaldikaln rekomendalsi nutrisi talmbalhaln balgi ibu 

menyusui. Dihalralpkaln temualn ini menjaldi dalsalr balgi tenalgal kesehaltaln, terutalmal bidaln, untuk memberikaln 

edukalsi daln motivalsi kepaldal ibu menyusui dallalm mengonsumsi malkalnaln bergizi yalng mendukung lalktalsi. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian susu kacang kedelai (Glycine max) terhadap produksi 

ASI pada ibu menyusui di Klinik Bidan Nurtiana Ginting, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai 

Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa sebelum dilakukan intervensi seluruh responden (100%) mengalami 

produksi ASI yang tidak lancar. Setelah diberikan intervensi berupa konsumsi susu kacang kedelai selama tujuh 

hari, terjadi peningkatan produksi ASI pada sebagian besar responden, yaitu 80% ibu mengalami produksi ASI 

yang lancar. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -2.828 dengan p-value = 0.005 (p < 0.05), yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara pemberian susu kacang kedelai terhadap peningkatan produksi ASI. 

Kandungan isoflavon, protein nabati, dan zat gizi lain dalam susu kedelai berperan dalam merangsang hormon 

prolaktin dan oksitosin yang penting dalam proses laktasi. Dengan demikian, susu kacang kedelai dapat menjadi 

alternatif alami untuk meningkatkan produksi ASI dan mendukung keberhasilan program ASI eksklusif. 

Penelitian ini memiliki kelebihan karena menggunakan desain quasi experiment one group pretest-posttest yang 

efektif untuk melihat perubahan sebelum dan sesudah intervensi serta menggunakan bahan alami yang mudah 

diakses masyarakat. Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan berupa jumlah sampel yang kecil (10 

responden), waktu intervensi yang singkat, dan belum dikontrolnya faktor psikologis maupun pola makan yang 

dapat memengaruhi hasil. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan jumlah sampel 

yang lebih besar, periode intervensi yang lebih panjang, dan pendekatan yang mengombinasikan aspek gizi serta 

psikologis seperti edukasi relaksasi dan manajemen stres. Tenaga kesehatan, terutama bidan, diharapkan dapat 

memberikan edukasi kepada ibu menyusui tentang manfaat susu kacang kedelai sebagai sumber nutrisi pendukung 

laktasi, dan instansi kesehatan diharapkan dapat mengembangkan program intervensi berbasis pangan lokal 

seperti susu kedelai untuk mendukung keberhasilan program ASI eksklusif di masyarakat. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Salyal mengucalpkaln terimal kalsih yalng sebesalr-besalrnyal kepaldal seluruh stalf daln malnaljemen Klinik Bidaln Nurtialnal 

altals izin, dukungaln, daln falsilitals yalng telalh diberikaln selalmal pelalksalnalaln penelitialn. Balntualn, kerjal salmal, daln 

perhaltialn yalng diberikaln salngalt berperaln penting sehinggal proses pengumpulaln daltal dalpalt berjallaln dengaln lalncalr 

daln sukses. 
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